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Abstrak: Permasalahan kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi semakin 
sering dialami mahasiswa, namun akses terhadap layanan konseling masih rendah akibat 
stigma sosial, rendahnya literasi kesehatan mental, dan keterbatasan konselor. Jam layanan 
terbatas serta kekhawatiran terkait kerahasiaan data pribadi semakin memperburuk 
rendahnya pemanfaatan layanan yang tersedia. Kondisi serupa terjadi di STMIK Kharisma 
Makassar, di mana unit konseling belum dimanfaatkan secara optimal sehingga perannya 
belum berjalan maksimal. Penelitian ini membangun Vikha (Virtual Konseling Kharisma), 
chatbot konseling  berbasis WhatsApp untuk memberikan dukungan psikologis awal secara 
empatik. Vikha menggunakan OpenAI GPT-4 dan teknik prompt engineering dengan empat 
jenis prompting yaitu Behavior, Knowledge, Follow-up, dan Scheduling. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa penggunaan behavior, knowledge, follow-up, dan scheduling prompting 
membuat chatbot konseling berfungsi optimal dengan tingkat keberhasilan masing-masing 
95%, 90%, 85%, dan 100%. Evaluasi dilakukan dengan skenario yang merepresentasikan 
permasalahan umum mahasiswa untuk menilai ketepatan respons, relevansi saran, dan 
tindak lanjut percakapan. Hasil ini, yang telah divalidasi oleh psikolog kampus, mengonfirmasi 
bahwa Vikha layak, andal, dan siap digunakan sebagai pendukung layanan konseling awal di 
STMIK Kharisma Makassar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan akses dan efektivitas 
layanan kesehatan mental di kampus. 
 
Kata kunci: Chatbot, Large Language Models (LLMs), Rapid Application Development, 
Konseling, Prompt Engineering. 

Abstract: Mental health issues such as stress, anxiety, and depression are increasingly 
experienced by university students, yet access to counseling services remains limited due to 
social stigma, low mental health literacy, and a shortage of counselors. Restricted service 
hours and concerns over data confidentiality further reduce the utilization of available 
services. A similar situation occurs at STMIK Kharisma Makassar, where the counseling unit 
has not been optimally utilized and its role in supporting students mental health has not been 
fully effective. This study developed Vikha (Virtual Konseling Kharisma), a WhatsApp-based 
counseling chatbot designed to provide initial psychological support with empathy. Vikha is 
powered by OpenAI GPT-4 and applies prompt engineering techniques with four types of 
prompting: Behavior, Knowledge, Follow-up, and Scheduling. The test results show that the 
use of behavior, knowledge, follow-up, and scheduling prompting enabled the counseling 
chatbot to function optimally, achieving success rates of 95%, 90%, 85%, and 100%, 
respectively. The evaluation was conducted using scenarios that represent common student 
problems to assess response accuracy, relevance of suggestions, and conversation follow-
up. These results, validated by the campus psychologist, confirm that Vikha is feasible, 
reliable, and ready to be used as a support tool for initial counseling services at STMIK 
Kharisma Makassar, with the potential to improve access to and the effectiveness of mental 
health services on campus. 

 
Keywords: Chatbot, Large Language Models (LLMs), Rapid Application Development, 
Counseling, Prompt Engineering. 

 
* Corresponding author : Zaenab Pontoh (zaenabp@kharisma.ac.id) 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 
 

Zaenab Pontoh , Marlina   60 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Studi di berbagai universitas di Indonesia menunjukkan tingginya prevalensi gejala 

depresi, kecemasan, dan stres di kalangan mahasiswa. Tekanan akademik seperti beban 

tugas, tenggat waktu ketat, dan tuntutan keterampilan praktis menjadi faktor utama yang 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental, terutama pada mahasiswa tingkat akhir. 

Minimnya dukungan sosial, seperti keluarga disfungsional dan rendahnya keterlibatan 

organisasi, semakin memperburuk kerentanan terhadap stres akademik [1]. Situasi ini semakin 

diperburuk oleh terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan mental di lingkungan kampus. 

Mahasiswa menghadapi berbagai hambatan, seperti stigma sosial, rendahnya literasi 

kesehatan mental, keterbatasan jumlah konselor, jam layanan yang kurang fleksibel, serta 

kekhawatiran terkait kerahasiaan data pribadi. Faktor-faktor tersebut secara keseluruhan 

menyebabkan tingkat pemanfaatan layanan kesehatan mental masih rendah [2]. Kondisi 

serupa juga terjadi di STMIK Kharisma Makassar, di mana unit konseling yang tersedia belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa sehingga perannya dalam mendukung 

kesehatan mental belum berjalan secara maksimal 

Revolusi dalam bidang Kecerdasan Buatan (AI), khususnya kemunculan Model 

Bahasa Besar (Large Language Models/LLMs), menawarkan solusi inovatif [3]. Chatbot 

berbasis kecerdasan buatan (AI), khususnya yang didukung Model Bahasa Besar (LLM), telah 

terbukti menurunkan gejala depresi dan kecemasan serta memberikan akses dukungan 

psikologis yang mudah. Chatbot ini mampu memberikan respons empatik, personalisasi, dan 

intervensi psikologis dasar, sehingga cocok sebagai media konseling pendahuluan, terutama 

bagi generasi muda yang lebih nyaman mencari bantuan secara daring dan anonym. Chatbot 

yang didukung LLMs dan dirancang dengan teknik prompting yang canggih telah menunjukkan 

potensinya dalam memberikan respons empatik dan intervensi psikologis dasar. 

Integrasi dengan WhatsApp merupakan pilihan tepat karena platform ini telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa Indonesia. WhatsApp kini melampaui 3 miliar 

pengguna aktif bulanan secara global, menjadikannya salah satu aplikasi pesan instan 

terbesar di dunia. Di Indonesia sendiri, jumlah penggunanya mencapai sekitar 112 juta orang 

pada tahun 2024, menempatkan Indonesia sebagai negara ketiga dengan pengguna 

WhatsApp terbanyak di dunia [4]. Penelitian sebelumnya di Indonesia mengonfirmasi bahwa 

WhatsApp Platform ini mudah diakses, memungkinkan komunikasi dua arah, dan dapat 

digunakan secara anonim, sehingga mengurangi hambatan stigma. Pengguna melaporkan 

kenyamanan, kemudahan penggunaan, dan merasa lebih terhubung dengan komunitas atau 

tenaga kesehatan [5]. 

Berdasarkan urgensi permasalahan serta peluang yang ditawarkan oleh 

perkembangan teknologi, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

chatbot berbasis WhatsApp sebagai asisten virtual yang berfungsi mendukung layanan 

konseling psikologis bagi mahasiswa STMIK Kharisma Makassar. Dengan memanfaatkan 

teknik prompting, Chatbot ini dirancang sebagai intervensi awal yang bersifat komplementer, 
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dengan tujuan memperluas jangkauan layanan serta memfasilitasi akses mahasiswa terhadap 

dukungan kesehatan mental di lingkungan kampus, tanpa menggantikan peran layanan 

konseling konvensional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana merancang dan membangun chatbot berbasis WhatsApp sebagai asisten 

virtual untuk konseling psikologis mahasiswa STMIK Kharisma Makassar 

2) Bagaimana chatbot yang dikembangkan dapat mempermudah akses layanan konseling 

bagi mahasiswa STMIK Kharisma Makassar? 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1) Pengguna: Chatbot ditujukan khusus untuk mahasiswa aktif STMIK Kharisma Makassar. 

2) Platform: Pengembangan dilakukan menggunakan WhatsApp Business API sebagai 

antarmuka utama. 

3) Teknologi AI: Kecerdasan chatbot mengandalkan teknik prompt engineering pada LLM 

pihak ketiga yaitu OpenAI GPT-4 dan tidak melibatkan pelatihan model dari nol. 

4) Kedalaman Layanan: Chatbot tidak untuk menangani krisis darurat atau memberikan 

diagnosis. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) yang 

dilaksanakan di STMIK Kharisma Makassar Adapun tahapan penelitian meliputi: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1) Analisis Kebutuhan bertujuan mendapatkan landasan teori dan memahami 

kebutuhan pengguna secara mendalam terdiri dari: 
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a. Studi literatur: mengumpulkan teori dan data sekunder dari jurnal, buku, dan 

artikel terkait kesehatan mental, chatbot, LLM, dan prompt engineering. 

b. Wawancara: melakukan wawancara semi-terstruktur dengan mahasiswa dan 

konselor untuk menggali kebutuhan mendalam, harapan, dan tantangan 

terkait layanan konseling. 

c. Survey dengan penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif 

tentang masalah kesehatan mental yang paling sering dihadapi. 

2) Perancangan RAD (Rapid Application Development) bertujuan membuat desain 

sistem yang cepat dan sesuai kebutuhan pengguna terdiri dari: 

a. Perancangan User Design percakapan berdasarkan hasil wawancara dan 

survey 

b. Rancangan Arsitektur Sistem merancang bagaimana WhatsApp, server, dan 

AI terhubung. 

c. Perancangan prompting yaitu proses memberikan instruksi kepada model 

kecerdasan buatan agar menghasilkan output sesuai yang diinginkan. Teknik 

ini penting karena kualitas dan kejelasan prompt sangat memengaruhi 

relevansi, akurasi, dan kegunaan jawaban yang diberikan oleh AI. 

3) Pembangunan & Implementasi terdiri dari 

a. Sistem Bot: membangun backend server. 

b. Integrasi WhatsApp Business API: Menghubungkan server bot dengan 

WhatsApp menggunakan layanan seperti Twilio atau Coolbot. 

4) Uji Coba dan Evaluasi memastikan prototipe berfungsi dengan baik dan efektif yaitu 

dengan mengevaluasi respons AI: Menilai kualitas, empati, dan keamanan dari 

respons yang dihasilkan chatbot. 

5) Implementasi bertujuan meluncurkan produk untuk digunakan secara nyata yaitu 

dengan melakukan sosialisasi memperkenalkan Vikha kepada seluruh mahasiswa 

STMIK Kharisma Makassar. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini berhasil membangun prototipe chatbot konseling bernama "Vikha" 

(Virtual Konseling Kharisma) yang terintegrasi dengan WhatsApp. Implementasi sistem 

dilakukan melalui tahapan metodologi gabungan RAD dan Prompt Engineering yang telah 

dirancang. Sistem dibangun dengan arsitektur berikut ini yang merupakan realisasi dari 

rancangan sebelumnya: 

1) Frontend: WhatsApp Business API terintegrasi melalui Twilio. 

2) Backend: Node.js server dengan framework Express.js. 

3) AI Service: OpenAI GPT-4 API, 

4) Database: MongoDB untuk menyimpan log percakapan anonym. 
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Use case menggambarkan urutan aksi yang dilakukan sistem untuk menghasilkan hasil 

bernilai bagi aktor tertentu. Setiap use case terdiri dari skenario sukses dan gagal, serta 

berfokus pada “apa” yang dilakukan sistem, bukan “bagaimana” melakukannya [6]. 

 

 
Gambar 2. Use case Diagram 

 

Use case diagram pada Gambar 2 menggambarkan interaksi utama antara aktor pengguna 

dengan sistem chatbot yang dikembangkan. Terdapat dua jenis aktor yang terlibat, yaitu: 

1) Mahasiswa, yang berinteraksi langsung dengan chatbot untuk dua kegiatan utama 

yaitu mengirim pertanyaan terkait masalah psikologis atau informasi yang 

dibutuhkan dan melakukan konsultasi, yaitu menerima tanggapan awal dari 

chatbot sebagai bentuk dukungan psikologis dasar. 

2) Admin/Konselor bertanggung jawab untuk memperbarui prompting yang 

digunakan chatbot dalam memberikan respons. Aktivitas ini mencakup pengaturan 

alur percakapan, serta penyesuaian materi sesuai dengan perkembangan 

kebutuhan mahasiswa sesuai kaidah etik. 

 
Implementasi Prompting 

Prompting berperan penting dalam mengoptimalkan output Large Language Models (LLM). 

Penelitian menunjukkan bahwa desain prompt yang tepat dapat meningkatkan pemahaman 

konteks dan kebutuhan pengguna, sekaligus memperbaiki performa model pada berbagai 

aplikasi, termasuk dialog sistematis, pendidikan, dan pembuatan konten [7] [8]. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan proses prompting yang dirancang secara sistematis 

untuk membentuk perilaku chatbot konseling berbasis WhatsApp. 

1) Chatbot Behavior Prompting, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, merupakan 

tahapan krusial dalam proses perancangan chatbot yang berorientasi pada penentuan 

identitas, peran, batasan, dan nada komunikasi. Tahap ini memastikan chatbot dapat 

meniru peran seorang konselor psikologi dengan karakteristik empatik, suportif, dan 

profesional melalui penetapan identitas, latar belakang, serta tujuan utama sebagai 

pendengar dan pemberi dukungan psikologis [9]. Selain itu, penting bagi chatbot untuk 

secara eksplisit menginformasikan batasan perannya, antara lain tidak menggantikan 

terapis manusia dan tidak memberikan diagnosis medis, guna 

menjaga kejelasan fungsi dan mencegah kesalahpahaman pengguna [10]. 
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Pendefinisian identitas dan batasan peran ini terbukti meningkatkan kepercayaan dan 

kenyamanan pengguna, yang pada gilirannya memperkuat keterlibatanserta 

efektivitas intervensi psikologis berbasis chatbot, khususnya dalam konteks konseling 

pendahuluan bagi mahasiswa. 

 

Gambar 3. Prompting Behavior 

 

2) Knowledge Prompting menjadi tahap pelengkap yang berfungsi menanamkan basis 

pengetahuan yang relevan ke dalam chatbot, sehingga ia mampu memberikan 

jawaban yang akurat, konsisten, dan sesuai konteks. Pengetahuan yang ditanamkan 

mencakup isu-isu kesehatan mental mahasiswa, seperti stres, kecemasan, depresi, 

stigma, hambatan mencari bantuan, faktor risiko, literasi kesehatan mental, dan 

pentingnya dukungan sosial. Integrasi pengetahuan ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas respons chatbot, tetapi juga membangun kepercayaan pengguna terhadap 

layanan konseling berbasis chatbot [11]. 

 

Gambar 4. Kowledge Prompting 

3) Follow-up prompting dalam konteks chatbot psikologi merujuk pada mekanisme di 

mana chatbot secara aktif melakukan tindak lanjut terhadap percakapan sebelumnya. 

Chatbot psikologi yang menerapkan follow-up prompting dapat memantau kondisi 

pengguna secara berkelanjutan, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan 

intervensi berdasarkan riwayat percakapan. Studi menunjukkan bahwa chatbot yang 

secara aktif menindaklanjuti serta meningkatkan keterlibatan, kepatuhan, dan 
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efektivitas intervensi, terutama pada populasi mahasiswa sangat disukai [12]. 

 

Gambar 5. Follow Up Prompting 

 

4) Scheduling prompting merupakan proses pengaturan jam operasional chatbot 

agar dapat menyajikan layanan yang responsif sekaligus realistis sesuai konteks 

lokal. Dengan menetapkan jadwal kapan chatbot aktif atau tidak, misalnya aktif 

24/7. Studi sebelumnya menyebut bahwa dukungan 24/7 meningkatkan akses 

bagi pengguna yang mungkin memerlukan bantuan di luar jam kerja profesional 

[13]. 

 

Gambar 6. Prompting mengatur jadwal Chatbot 
 

 

Uji Coba dan Evaluasi 
 

Uji coba dilakukan untuk memastikan chatbot berfungsi sesuai tujuan, khususnya 

dalam memberikan respons akurat, empatik, dan melakukan follow-up percakapan. 

Mahasiswa berinteraksi dengan chatbot berdasarkan skenario yang telah disiapkan, seperti 
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stres akademik, kecemasan ujian, atau hambatan mencari bantuan. 

Setiap interaksi dicatat dan dianalisis untuk menilai kemampuan chatbot menjaga alur 

dialog, memberikan informasi yang benar, dan mendorong pengguna melanjutkan percakapan 

atau mencari dukungan. Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki prompt dan alur 

percakapan sebelum implementasi skala penuh bagi seluruh mahasiswa STMIK Kharisma 

Makassar. 

Evaluasi akhir melibatkan validasi oleh psikolog kampus guna memastikan respons 

chatbot sesuai standar intervensi psikologis, etika, dan prinsip konseling. 

Tabel 1 memuat skenario uji coba yang merepresentasikan permasalahan umum 

mahasiswa, dengan tujuan memastikan chatbot merespons tepat, memberi saran relevan, dan 

menindaklanjuti percakapan sesuai konteks. 

 
Tabel 1: Tabel Hasil Evaluasi Jawaban pada Chatbot Konseling Psikologi 

 

Jenis Prompting Tujuan Utama Hasil yang Dicapai Tanggapan Konselor 
Kampus (Skor 
Keberhasilan) 

Behavior 
Prompting 

Mendefinisikan 
identitas, peran, 
batasan, dan nada 
bicara chatbot. 

 

Chatbot 
memperkenalkan 
dirinya sebagai 
konselor virtual, 
menggunakan 
sapaan ramah, dan 
mengajukan 
pertanyaan terbuka. 
Skor 95% 

Knowledge 
Prompting 

Penulis 
menanamkan 
basis pengetahuan 
spesifik terkait 
kesehatan mental 
mahasiswa ke 
dalam chatbot, 
mencakup topik 
stres, kecemasan, 
gangguan tidur, 
depresi ringan, 
stigma, hambatan 
mencari bantuan, 
serta strategi 
berbasis bukti 
seperti relaksasi, 
olahraga, 
pengaturan 
jadwal tidur 

 

Konten yang 
diberikan chatbot 
sudah sesuai prinsip 
konseling psikologi 
preventif, aman untuk 
mahasiswa, dan 
dapat meningkatkan 
literasi kesehatan 
mental. 
Skor 90% 
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Follow-up 
Prompting 

Memungkinkan 
untuk melakukan 
follow up setelah 
sekian lama 
sesuai yang diatur. 

 

Fitur follow-up 
prompting sangat 
bagus karena 
membantu memantau 
kondisi mahasiswa 
dan meningkatkan 
keterlibatan mereka. 
Namun, frekuensi 
follow-up perlu diatur 
agar tidak terlalu 
sering sehingga tidak 
mengganggu 
Mahasiswa. 
Skor 85% 

Scheduling 
Prompting 

Mengatur jadwal 
chatbot agar aktif 
24/7 

Mampu aktif selama 24 Jam Aktif 24/7 sangat 
membantu karena 
dukungan psikologis 
tersedia kapan saja 
mahasiswa 
Membutuhkannya 
Skor 100% 

  

 

 

Gambar 7. Grafik Visualisasi hasil evaluasi chatbot berdasarkan prompting. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, pembangunan, dan pengujian sistem, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penelitian ini berhasil merancang dan membangun chatbot berbasis WhatsApp 

sebagai asisten virtual untuk konseling psikologis bagi mahasiswa STMIK Kharisma 

Makassar. Chatbot yang dikembangkan memiliki rancangan arsitektur, basis 

pengetahuan, dan alur percakapan yang mendukung proses konseling awal (first-line 

support) secara empatik dan profesional. 

2. Chatbot yang dihasilkan mempermudah akses layanan konseling bagi mahasiswa 

karena dapat diakses melalui platform WhatsApp yang umum digunakan. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh informasi, dukungan, dan rujukan 

layanan konseling secara cepat, fleksibel, dan tanpa batasan waktu maupun lokasi. 

Dengan demikian, chatbot ini berkontribusi dalam meningkatkan keterjangkauan dan 

efektivitas layanan konseling di lingkungan kampus. 
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